BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Bersumber pada kajian teori maupun hasil riset yang sudah
dipaparkan dalam ulasan menimpa Tabungan Mudharabah, Pembiayaan

Mudharabah serta Pemasukan Usaha Yang lain terhadap Laba pada Bank

Syariah Mandiri, hingga bisa disimpulkan:

1. Tabungan Mudharabah secara parsial mempunyai pengaruh positif
serta signifikan terhadap Laba pada Bank Syariah Mandiri. Sehingga
bisa disimpulkan menolak Ho menerima Hi. Dengan demikian bisa
dikatakan kalau nilai Tabungan Mudharabah bertambah maka akan
meningkatkan Laba pada Bank Syariah Mandiri. Serta kebalikannya,
jika nilai Tabungan Mudharabah rendah maka Laba juga akan
mengalami penyusutan. Penambahan tabungan mudharabah juga
sekaligus meningkatkan jumlah dana yang tersimpan dan laba yang
didapat. Selain itu, bank juga bisa menambah laba jika dana yang
tersimpan disalurkan kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan.

2. Pembiayaan Mudharabah secara parsial mempunyai pengaruh negatif
serta signifikan terhadap Laba pada Bank Syariah Mandiri. Dengan
demikian bisa dikatakan kalau pembiaayaan mudharabah semakin
besar maka bisa menurunkan tingkatan laba. Pembiayaan Mudharabah

berpengaruh negatif signifikan terhadap laba Disebabkan pada
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dasarnya pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan yang
berisiko tinggi serta mengaitkan pengusaha secara langsung, tanpa
terdapatnya pengawasan secara penuh serta bimbingan kepada para
pelakon usaha, dengan terdapatnya kegagalan usaha yang dicoba oleh
para pelakon usaha hingga akan berdampak meurunkan laba pada
bank yang bersangkutan.

. Pendapatan Usaha Lainnya secara parsial mempunyai pengaruh positif
serta tidak signifikan terhadap laba pada Bank Syariah Mandiri. Dari
hasil riset ini menampilkan kalau terdapatnya ikatan positif antara
pendapatan usaha lainnya terhadap laba pada Bank Syariah Mandiri.
Perihal tersebut berarti jika semakin besar tingkatan pendapatan usaha
lainnya maka akan mempengaruhi tingkatkan laba pada Bank Syariah
Mandiri. Dari hasil uji bahwa pendapatan usaha lainnya tidak
berpengaruh signifikan terhadap laba yang artinya besaran pendapatan
usaha lainnya dalam suatu periode tidak secara langsung memberikan
penurunan terhadap perolehan laba Bank Syariah Mandiri pada
periode tersebut.

. Tabungan Mudharabah, Pembiayaan Mudharabah serta Penapatan
Usaha Lainnya secara simultan ataupun bersama- sama mempunyai
pengaruh positif serta signifikan terhadap Laba Bank Syariah Mandiri
dengan tingkat signifikan 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Besar kecilnya kontribusi langsung terhadap laba sebesar

77,0% dan sisanya 23% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
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dalam penelitian ini. Pengaruh secara bersama-sama dari ketiga
variabel independen tersebut wajib dikelola dengan baik oleh pihak
perbankan terkhusus pada Bank Syariah Mandiri pada periode tahun
selanjutnya. Pengelolaan dari tiap-tiap variabel wajib dicoba secara
balance supaya Bank Syariah Mandiri sanggup memaksimalkan tiap
variabel  independen(  Tabungan  Mudharabah, Pembiayaan

Mudharabah serta Pendapatan Usaha lainnya) buat tingkatkan margin

ataupun keuntungan (Laba) yang diterima oleh Bank Syariah Mandiri.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka didapat beberapa saran dan
pertimbangan yang disajikan berdasarkan penelitian ini antara lain:
1. Bagi Pihak Bank Syariah Mandiri

a. Pihak bank harus dapat meingkatkan kualitas pengelolaan
pembiayaan maupun pendanaan yang disalurkan dengan
memperhitungkan berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat laba.

b. Pihak bank harus dapat memonitoring terhadap pembiayaan yang
disalurkan terutama pembiayaan mudharabah agar tidak banyak
terjadinya kegagalan usaha yang nantinya dapat menurunkan laba
bank.

c. Diharapkan pihak bank dapat lebih efektif dalam pengelolaan
pendapatan operasionalnya. Efisiensi inilah yang nantinya akan

meningkatkan laba Bank Syariah.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
referensi bagi peneliti selanjutnya dibidang yang sama yang akan
datang untuk dikembangkan dan diperbaiki, misalnya dengan
menambah variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi tingkat
laba, mungkin dengan seluruh pembiayaan-pembiayaan yang
disalurkan oleh Bank Syariah.

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi
dengan meneliti seluruh lembaga keuangan baik disektor
perbankan maupun non perbankan agar dapat mengevaluasi kinerja
keuangan bank secara menyeluruh. Selain itu, diharapkan dapat
menambah variabel kinerja keuangan dengan rasio-rasio keuangan
yang lainnya untuk memperlihatkan kemampuan bank dalam
menghasilkan laba dan meningkatkan profit yang ditinjau dari
operasionalnya.

c. Bagi peneliti selanjutnya, dalam meneliti tentang laba perbankan
syariah diharapkan menggunakan data yang lebih update dan

menggunakan tahun penelitian yang lebih panjang.



